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TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Pengertian Zakat dan Hal-hal yang Berhubungan dengaZakat
1. Pengertian Zakat

Secara Etimologis, Zakat berasal dari kata kegga-yazkwang
berari tumbuh, kesuburan dan pensuéian.

Menurut yusuf Qardhawi secara bahasa zakat meanpakta
dasar (masdar) dari zaka yang berarti berkah, tambersih, dan baik.
Sesuatu itu zaka berarti tumbuh dan berkembangses@orang itu zaka
berarti orang itu baik.

Para ulama banyak yang mengartikan secara singkarakat
dengan tumbuh Produktifdll atau suci_sekl, Tetapi yang terkuat
menurut wahidi dan lain-lain, yang dikutip oleh Y¥@iardhawi dalam
Figh Zakat, yaitu kata dasar zakat berarti bertdndzan tumbuh, sehingga
bisa dikatakan, tanaman itu zaka artinya tumbutiarsgkan tiap sesuatu
yang bertambah disebut zaka artinya bertambala Bdltu tanaman
tumbuh tanpa cacat, maka kata zaka disini be rersil’

Sedang menurut pengertian syara' disini penulisyetarikan dari
beberapa pendapat:

a Menurut Imam ar Ramli dalam kitab Nihayatul Muhtagkat adalah

! Departemen Agam&nsiklopedi Islam di Indonesidakarta ; DEPAG dirjen
pembinaan Agama Islam Proyek Peningkatan Pras&&=aana PTA/IAIN, 2002 him 1319
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Nama bagi sesuatu yang dikeluarkan, dari hartagatal dari badan
dengan cara tertentu
b Menurut Ibnu Qudamah mengatakan bahwa zakat iaktydng wajib
dikeluarkan dari suatu berfda
Wahbah Zuhaili mendefinisikan zakat sebagai"" yaitu
penunaian hak yang wajib yang terdapat dalam hdetagan syarat
tertentu kepada yang berhak menerima dengan patagatertentu pula.
Zakat juga dimaksudkan sebagai bagian harta terted@n yang
diwajibkan oleh Allah untuk diberikan kepada orasrgng fakir. Zakat
yang dinamakan sedekah karena tindakan itu menamjliebenaran
(Shidg) seorang hamba dalam beribadah dan melakkétaatan kepada
Allah Swf
Jadi zakat merupakan suatu harta yang dikeluarkednsgseorang
yang telah dikenakan kewajiban untuk mengeluarkankgpada orang
tertentu (8 asnaf) karena perintah Allah SWT yadatiagai rasa syukur
atas nikmat Allah SWT yang telah diberikan kepadasghingga harta
yang ia miliki akan menjadi berkah dan mempunydiekkahan. Dengan

mengeluarkan zakat maka orang tersebut akan tewhiddri sifat

2 Yusuf QardhawiFigh Zakat diterjemahkan oleh Dr. Salman Harun dkk, Jakarta
Pustaka Litera Antar Nusacet ke 6 2002 him 34

3 Ar Ramli, NihayatulMuhtaj juz Ill,dar Al Kutub Al limiah, Beirut, t. th., him 43
* Imam Ibnu QudamatAlmughnijuz Il dar Al Kutub Al limiah, Beirut, t. th., hat33

® Wahbah Al-Zuhaili Zakat Kajian Berbagai Mazhal®andung : Remaja Rosda Karya,
cet ke 6 2005, hal 82
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kikir/bakhil dan andil dalam menutup kesenjangasiad@ntara sikaya dan
simiskin dalam masyarakat sehingga terciptalah aragat yang damai
penuh persaudaraan.

Jika dihubungkan dengan bahasan yang akan di kiplagenulis,
maka zakat yang dimaksud adalah zakat konsumtipdaatuktif.

Selain kata zakat ada juga kata lain yang dipelkamaalam Al-
Qur'an, yaitu shadagah dan infak. Zakat dan Stedagbenarnya dua
istilah yang saling mengisi, karena zakat itu sedisebut shadagah dan
sebaliknya kata shadaqah sering bermakna zakamnatek juga istilah
Infag. Jadi istilah Zakat, Infag dan Shadagah menstilah yang berbeda
penyebutannya namun pada hakikatnya memiliki makareg kurang
lebih sama. Terutama yang paling sering adalahramstilah zakat dan
shadagah
Makna Shadaqgah

Shadaqgah atau sedekah adalah pemberian yang bersitaela
(berbeda dengan zakat yang bersifat wajib) yarakdkan oleh seseorang
kepada orang lain untuk orang orang yang membutukkasusnya fakir
miskin6. Dalam Al-Qur'an kata ini sering digunaldalam bentuk jamak,
Shadaqgat (perbuatan kedermawanan ) QS 2:276

Sedekah itu tidak terbatas pada pemberian yangfdiensaterial
saja, tetapi juga dapat berupa jasa yang bermbagatorang lain. Bahkan

senyum yang dilakukan dengan ikhlas untuk menyean@rang lain,
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termasuk dalam kategori sedekah. Dalam hadits r@&W memberi
jawaban kepada orang orang miskin yang cemburwadegh orang kaya

yang banyak bersedekah dengan hartamgdiau bersabda :

®
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Artinya: "Dari abu dzar RA, ia berkata; sesungguarsebagian dari para
sahabat rasulullah SAW berkata pada Nabi SAW:"Wahai
Rasulullah, orang-orang kaya lebih banyak mendapaltala,
mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami shalateka
berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan merekaddagah
dengan kelebihan harta mereka.” Nabi bersabda;”boikah
Allah telah menjadikan bagi kamu sesuatu untuk Heetagah?
Sesungguhnya tiap-tiap tasbih adalah shadaqah, amaa'ruf
shadagah, setiap tahmid shadaqgah, setiap tahlitlaljah, amar
ma'ruf shadagah, dan menyalurkan syahwatnya padd is
adalah shadagah." Mereka bertanya “Wahai Rasulullah

5 Mohammad Daud AliSistem Ekonomi Islam; Zakat Dan Wakkgkarta; Universitas
Indonesia Press, 2002, him 23

" www.pkpu.or.idSub Item Panduan Zakaangertian Zakat Dan Perbedaannya Dengan
Infaq Dan Shadagah Last Update 11/26/2006 12;02 P
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apakah(jika) salah seorang diantara kami memenyahwatnya
pada yang haram, dia akan mendapat pahala?” Raahul
menjawab:"tahukah  engkau jika seseorang memenuhi
syahwatnya pada yang haram, dia berdosa, demikida jika ia
memenuhi syhawatnya itu pada yang halal, ia mendapa
pahala.”(HR. Muslim§

Makna Infaq

Infag (mengeluarkan dan membelanjakan) harta dijal&ah ialah
mengeluarkan sebagian harta untuk kemaslahatan pivaikn mengenai
urusan keduniaan maupun menganai urusan keakhiratéan ada yang
wajib dan ada yang sunnah. Infaq wajib diantaradalah Zakat, Kafarat,
Nadzar dan lain-lain. Infag sunnah diantaranyagrifepada fakir miskin
sesama muslim, infag bencana alam, infag kemanusdaa lain-lain.
Terkait dengan infaqg ini rasulullah SAW bersabddamta hadits yang
diriwayatkan Bukhari dan Muslim ada malaikat yammantiasa berdo'a

setiap pagi dan sore

\
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Artinya: "Ya Allah SWT berilah orang yang berinfagantinya. Dan
berkata yang lain : " Ya Allah jadikanlah orang yamenahan
infak, kehancuran®®

Beda Zakat, Infak Dan Shadagah

8 Ibnu Dagjiq Al ‘led,Syarah Arbain Nawawiliterjemahkan oleh Muhammad Thalib,
yogyakarta: media hidayah , cet kedua 2001, hal 125

° T. M. Hasbi Ash Shiddieqy, Al-Islam, SemararRustaka Rizqi Putracet kedua 2001,
him 82

10 \www.pkpu.or.idSub Item Panduan Zakaangertian Zakat Dan Perbedaannya Dengan
Infaq Dan Shadagah Last Update 11/26/2006 12;02 Pm
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Hal yang membedakan makna Shadagah dengan Zakgldian
masalah 'Urf atau kebiasaan yang berkembang dimasta Sebenarnya
ini adalah semacam penyimpangan makna dan jadddha pari ini kita
menyebut kata shadagah untuk yang bersifat shadagatah/tathawwu'.
Sedangkan kata zakat untuk yang bersifat wajibaPRaldketika al-Qur'an
turun, kedua kata ini bermakna sama.

Hal yang sama terjadi pad kata infag yang jugangedisebutkan
dalam Al-Qur'an, dimana secara kata infaq ini bé&mmaalebih luas lagi.
Karena termasuk didalamnya adalah memberi nafkak gaitim dan lain-
lain. Dan secara 'urf, infagq pun sering dikonotasiklengan sumbangan
sunnah.

2. Sebab, Syarat, Dan Rukun Zakat
a. Sebab Zakat

Mazhab hanafi berpendapat bahwa penyebab zakal iala
adanya harta milik yang mencapi nishab dan profildndatipun
kemampuan produktifitas itu baru berupa perkirdaeangan syarat,
pemilikan harta tersebut telah berlangsung satuntalgakni tahun
gomariyah bukan tahun syamsiyah (kecuali untuk tza&eanian), dan
pemilik tidak memiliki hutang yang berkaitan dendaak manusia.
Syarat yang lainnya, harta tersebut melebihi kdiarypokoknya®

Perlu dicatat bahwa sebab dan syarat merupakanatemp

bergantungnya wujud sesuatu. Hanya saja, kepadblsé kewajiban
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disandarkan, lain halnya dengan syarat. Dengan kitmi barang

siapa yang hartanya tidak mencapai nishab, di&k tirkewajiban

mengeluarkan zakat. Tidak ada zakat dalam hartafwk&rena wakaf

tidak ada yang memiliki2

b. Syarat Zakat

Syarat wajib dan syarat sahnya zakat adalah

1) Syarat wajib zakat

a. Merdeka

Yaitu zakat dikenakan kepada orang-orang yang bebas
dan dapat bertindak bebas, menurut kesepakatanutara
zakat tidak wajib atas hamba sahaya yang tidak meyap
milik. Karena zakat pada hakikatnya hanya diwajibksmda

harta yang dimiliki secara penuh.

. Islam

Menurut ljma' zakat tidak wajib atas orang-oranfjirka
karena zakat ini merupakan ibadahahdah yang suci

sedangkan orang kafir bukan orang suci

. Baliq dan berakal

Zakat tidak wajib diambil atas harta anak kecil dan

orang- orang gila sebab keduanya tidak termasulal&sd

1 Wahbah Al-Zuhaili Zakat Kajian Berbagai MazhalRandung : Remaja Rosda Karya,
cet ke 6 2005, hal 95

12 pid
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ketentuan orang yang wajib mengerjakan ibadah sepmat
dan puasa

d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib lkditia
diisyaratkan produktif dan berkembang sebab salahrmakna
zakat adalah berkembang dan produktifitas yangsdik@n
dari barang barang yang produktif

e. Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau laseni
dengannya® maksudnya ialah nishab yang ditentukan oleh
syara' sebagai pertanda kayanya seseorang dan kadar
yang mewajibkannya berzakat

f. Harta yang dizakati adalah harta milik penuh. Mazhanafi
berpendapat bahwa harta benda yang wajib dizakitiala
harta benda yang berada ditangan sendiri atau malikayang
hak pengeluarannya berada ditangan seseorangatauyhng
dimiliki secara asli.

g. Kepemilikan harta telah mencapai setahun atau tedethpai
jangka waktu yang mewajibkan seseorang mengeluar&iaat
missal pada masa panen

h. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil ttang

2) Syarat sah

Syarat-syarat syah pelaksanaan zakat

13 Mohammad Daud AliSistem Ekonomi Islam; Zakat Dan Wakahiversitas Indonesia
Press, Jakarta: 2002, 1988, him 41

4 Wahbah Al-ZuhailOp.Cit, him 111
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a. Niat

Para fugaha sepakat bahwa niat merupakan syarat
pelaksanaan zakat. Pendapat ini berdasarkan salbid&AW
berikut ; "pada dasarnya, amalan amalan itu ditasapada
niat".

Pelaksanaan zakat termasuk salah satu amalan. Dia
merupakan ibadah seperti halnya sholat. Oleh karenda
memerlukan adanya niat untuk membedakan antaraahbad
yang fardhu dan ibadah yang nafifgh.

b. Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada pemanya)

Tamlik menjadi syarat syahnya pelaksanaan zakat,
yakni harta zakat diberikan kepada mustahiq. Demnigamikian
seseorang tidak boleh memberikan makan (kepadafahigs
kecuali dengan jalan tamlif.

c. Rukun Zakat
Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian diahiab (harta),
dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, meajatyla sebagai
milik orang fakir (dan mustahik zakat) dan meny&einya
kepadanya atau harta tersebut diserahkan kepadényeakyakni

imam atau orang yang bertugas untuk memungut zakat.

B1pid., hal 115
8 pid., him 117
7 pid. , him 98
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B. Dasar Hukum Zakat
Zakat diwajibkan dalam Al-Qur'an, sunnah, dan ljolama.
1. Dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an mengerk@wajiban zakat

secara umum adalah sebagai berikut:

(43 15,0 51 1485 Bl Tyaay

Artinya: "Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat'(QS 2:43§®

(103 :i;531) V.@.f ;i V.My\ [Pt

Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereldengan zakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan meré®s' 9: 103Y

Sedangkan yang mewajibkan harta-harta yang wajiakeii

adalah antara lain:

S
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Artinya: "Dan Dialah yang menjadikan kebun kebun yang bgujug dan
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam- tananyamg
bermacam-macam buahnya, zaitun, delima yang sedapaak
sama(rasanya), makanlah dari buahnya (yang bermataram
itu) bila berbuah dan tunaikanlah haknya(zakat pabari
memetik hasilnya dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidk menyukai orang yang bériebi
lebihan'°

18 DepartememgamaRepublik IndonesiaAl-Qur'an dan Terjemahny&emarang : As-
Syifa’, 1992, him 16

19 bid., him 297
20pid., him 212
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Artinya : "Ketahuilah sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh

sebagai ghanimah, maka seperlimanya adalah untiat&f
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (dijaladiah)

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan gebadari

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu?2.."

. Adapun dalil-dalil dari Sunnah antara lain adalah

o oF bl S e Wy el ole T e
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Artinya: “Dari Abu ‘Asom Ibnu Makhladin dai Zakamylbnu Ishak dari
Yahya Ibnu Abdillah Ibnu Shofyan dari Abi Ma’badriddonu
Abbas r.a., berkata: Sesungguhnya Nabi SAW menjluag ke

nergeri Yaman. Sabda Nabi: “Panggillah mereka swpay
mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan

sesungguhnya aku pesuruh Allah”. Jika yang demikrereka
patuhi, terangkanlah kepada mereka sesungguhnyahAll
mewajibkan kepada mereka mengerjakan sembahyaagkian

2 bid., hal 267
22 |pid., hal 67
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sehari semalam. Kalau mereka taati ajarkanlah bahwa
sesungguhnya Allah memerintahkan membayarkan sedeka
(zakat) pada harta mereka diambil dari yang kaygdda
mereka yang miskin diantara mereka.” (HR.. BukHdri)

Adapun dalil berupa ijma’ ialah adanya kesepaks¢amua (ulama)
umat Islam disemua Negara kesepakatan bahwa zakdéhawajib.
Bahkan, para sahabat Nabi SAW sepakat untuk merhbarang orang
yang enggan mengeluarkan zakat. Barang siapa ngkagirkefardhuan
zakat karena tidak tahu, baik karena baru memeliaknl maupun karena
dia hidup di daerah yang jauh dari tempat ulamapdaknya dia
memberitahu tentang hukumnya. Dia tidak dihukunbiag@i orang kafir
sebab ia memiliki uzu

C. Macam-Macam Zakat

Macam zakat dalam ketentuan Islam ada dua, yakatZ@rah dan
zakat mal.Pertama zakat fitrah yang dinamakan juga zakafs atau zakat
jiwa.?®orang yang dibebani untuk mengeluarkan zakat fimdhlah orang
yang mempunyai lebih dalam makanan pokoknya untifknyd dan
keluarganya pada hari raya, dengan pengecualiantidedn tempat tinggal,
dan alat-alat prime?’

Jumlah yang harus dikeluarkan untuk zakat fitrahlad satusha'

(satu gantang), baik untuk gandum kurma, anggundgemaupun jagung, dan

2 Bukhori Muslim,Shahih BukhoriBairut: Darul Kutub al-llmiah, 1412 H, 428.

24 \Wahbah Al-Zuhaili , Zakat Kajian Berbagai MazhBandung : Remaja Rosda Karya
cet ke 6 2005, hal 91

25 Muhammad Jawal MughniyaRigh Lima Mazhab (Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafian
Hanbali), (Jakarta: Lentera, 2001), HIm195.

28 |bid ., hal 67
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seterusnya yang menjadi kebiasaan makanan pokc’ﬂ(n&alau standar
masyarat kita itu, beras dua setengah kilogram @aag yang senilai dengan
harga beras itu. Waktu mengeluarkan zakat yaitwhkms malam hari raya
Idul Fitri. Kewajiban melaksanakannya, mulai terlggenya matahari sampai
tergelincirnya matahari. Dan yang lebih utama dataelaksakannya adalah
sebelum pelaksanaan sholat hari raya, menurut ly@anSedangkan menurut
syafi'i, diwajibkan untuk mengeluarkan zakat fitraldalah akhir bulan
ramadhan dan awal bulan syawal, artinya pada tésmpgga matahari dan
sebelum sedikit (dalam jangka waktu dekat) padiaathdir bulan ramadhaf?.
Orang yang berhak menerima zakat secara umum, gadtng-orang yang
dijelaskan dalam alQur'an surat At-Taubah ayatd&tuyrakir, Miskin, Amil,
Muallaf, Rigab (Budak, agar ia mampu membebaskanyadi sendiri), Ibnu
Sabil/Musyafir, Orang-orang berutang (Gharim), Gabillah.

Kedua Zakat Mal adalah zakat yang dikeluarkan darigibdrta yang

dimiliki seseorang dengan dibatasi oleh nishab.

. Barang-barang Yang Wajib Dizakati
Secara eksplisit dalam Al-qur'an yang menjadi wajdkat berikut
nishab dan haulnya adalah :
1. Emas dan perak
Kewajiban mengeluarkan zakat emas dan perak, batganenuhi

persyaratan tertentu, dinyatakan dalam surat Ab@hu34-35. Adapun

27 |pid., hal 196
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Syarat utama pada emas dan perak adalah mencapais@ab dan telah
berlalu selama satu tahun. Berdasarkan Hadits atvalgu Dawud, nishab
zakat emas adalah dua puldfisqal atau dua puluh dinar, sedangkan
nishab zakat perak adalah dua ratus dirham. Dushpmisgal atau dua
puluh dinar menurut Yusuf Qardhawi adalah sama aemtglapan puluh
lima gram emas. Dua ratus dirham sama dengan &tma sembilan puluh
lima gram perak
2. Tanaman hasil bumi dan buah-buahan

Dinyatakan dalam Al-Qur'an surat Al-An‘am 141

Z
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Artinya : "Dan Dialah yang menjadikan kebun kebun yang béujum dan
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam- tananyamg
bermacam-macam buahnya, zaitun, delima yang sedapaak
sama(rasanya), makanlah dari buahnya (yang bermacacam
itu) bila berbuah dan tunaikanlah haknya(zakat pabari
memetik hasilny4®

28 |bid., hal 197

29 yusuf QardhawiFigh Zakat diterjemahkan oleh Dr. Salman Harun dkk, Jakarta
Pustaka Litera Antar Nusacet ke 6 2002 him 267

%0 DepagOp.Cit, him 212
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (dijaladiah)

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan gebadari

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Damgpanlah

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkannya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya meéaink

dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahudahwa
Allah maha kaya lagi Maha Terpujt*

Para ulama telah sepakat tentang kewajiban zakiaingn, karena
berdasarkan pada dalil Al-Qur'an dan hadits yangsifa¢ Qath'i.
Perbedaan pendapat terjadi dalam menentukan gmis-fanaman dan
buah-buahan ataupun biji-bijian.

a Para ulama salaf mewajibkan zakat hanya pada gematmakanan
pokok, yaitu Gandum, Jagung, Kurma, dan Anggur.

b Sedangkan menurut Malik dan syafii : Zakat wajiasaseluruh
makanan dan yang dapat disimpan

Menurut Abu Hanifah, Zakat wajib dikeluarkan damaman yang
tumbuh dari bumi, baik dalam jumlah kecil maupursarekecuali kayu
bakar, rerumputan, bambu parsi dan tanman yand tdilkkehendaki

tumbuh, tetapi bila jenis tanaman tersebut serdjeggaam, dipelihara, dan

31 DepagRl, Al-Qur'an dan terjemahny@p. Cit hal 67
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dirawat, maka wajib atasnya dikeluarkan zakat. fbaa zakat atas
semua tanaman yang tumbuh adalah karena tidak adgayat hadf

Untuk besar nishab tanaman hasil bumi ada yangt dditzkar
dengan literan dan ada yang dengan timbangan Bitgaditakar dengan
literan nishabnya 930 liter dan bila ditimbang demgalat timbangan
sebesar 750 k{.

Besar besar zakat yang wajib dikelurkan adalah 58agan
teknologi, 10 % non teknologi, dan dikeluarkan pad&tu panen

3. Binatang ternak

Dalam berbagai Hadits dikemukakan bahwa hewan keyaag
wajib dikelurkan zakatnya setelah memenuhi persgargertentu, ada tiga
jenis, yaitu, unta, sapi, dan domba atau kambindaplin syarat utama
kewajiban zakat pada binatang ternak ini adpkdtama,mencapai nishab
yaitu lima ekor untuk unta, 30 ekor untuk sapi, darekor untuk kambing
atau domba. Hal ini berdasarkan pada Hadits riwdyetm Bukhari
tentang praktik Rasulullah dan para khalifah yampat®, keduatelah

melewati haul yaitu satu tahun.

4. Harta dagang
Hampir seluruh ulama sepakat bahwa perdaganganhatus

dikeluarkan zakatnya, apabila telah memenuhi peatya kewajiban

32 Wahbah Al-Zuhaili Zakat Kajian Berbagai MazhalBandung : Remaja Rosda Karya,
cet ke 6 2005, him. 187

33 M. Ali Hasan,Zakat dan InfakJakarta : Kencana, 2006, him54
34bid., hal 170
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zakat, besar zakat yang dikeluarkan adalah 2,®pedengan nisab senilai

85 gram emds haul 1 tahun. Perbedaan terjadi dalam menentukan

persyaratannya. Syarat yang telah disepakati bersalmah nishab, hawl,
dan niat melakukan perdagangan. Sedangkan syanatsyang lainnya
meupakan tambahan dalam setiap mazhab. Syarat-syzakat
perdagangan tersebut antara lain ialah sebag&uberi

Mazhab Hanbali mengajukan dua syarat wajib, yail) barang
dagangan dimiliki melalui usaha perdagangnya, 2k&ememiliki
hartanya, seseorang berniat melakukan perdagangan.

Sedangkan mazhab Hanafi mengajukan empat syarat, :yd)
mencapai nishab; 2) mencapai hawl; 3) niat berdagamg disertai
kegiatan berdagang; 4) harta-harta yang diperd&gangantas diniati
sebagai barang dagangan

Menutut Mazhab Maliki, syarat wajib dalam zakatdagrangan
ada lima, yaitu : 1) zakat tidak berkaitan dengantehitu sendiri; 2)
barang dagangan dimiliki melalui pertukaran atawgsetian (barang)
misalnya pembelian, bukan warisan atau hibah; &) herdagang; 4)
ketika baru dibeli oleh pedagangnya, barang dagatgasebut dimiliki
melalui penukaran harta; 5) untuk seorang muhtakiasta yang
diperdagangkan musti mencapai nishab atau lebigng&dn untuk mudir,
zakat perdagangan sudah menjadi wajib meskipun ahdsyjumlah 1

dirham.

35 yusuf QardhawiFigh Zakat diterjemahkan oleh Dr. Salman Harun dkk, Jakarta:
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Adapun menurut Mazhab Syafi'i, syarat wajib zakatdpgangan
ada enam, yaitu: 1) barang dagangan dimiliki melp&nukaran, seperti
dengan pembalian, bukan melalui hasil warisan, Imiga 2) niat; 3)
barang dagangan tidak dimaksudkan sebQgaiiyah atau dimanfaatkan
oleh diri sendiri dan tidak diperdagangkan; 4) nagrathawl, terhitung
sejak pemilikan barang dagangan atau sejak pembé&ljasemua barang
dagangan tidak menjadi uang yang jumlahnya kuraary shtu nishab.
Dalam ungkapannya Syafi'ie mengatakan menurut peyashepaling tegas,
semua barang dagangan tidak menjadi uang yandkbetissuatu daerah,
baik karena penjualan maupun kerusakan yang semgajeukan oleh
seseorang; dan 6) pada akiamw! barang dagangan mencapai nisab.

Disamping perbedaan pendapat tentang syarat, EEbegun
terjadi dalam menentukan sempurnanya (mencaystipb Apakah awal
akhir pertengahan, atau disepanjang waktu perdag&nderdapat tiga
pendapat ulama dalam hal fi.

Pertama, karena zakat perdagangan berkaitan déwgga, maka
yang paling memungkinkan adalah pada akhir tahje sabab sangat
menyulitkan jika perhitungan harga dilakukan sepagjwaktu. Berbeda
dengan zakat pada benda-benda lainnya yang nishdimrkaitan dengan
bendanya tersebut. Pendapat ini dikemukakn olemifaalik dan Imam

Syafi

Pustaka Litera Antar Nusacet ke 6 2002 him333
% yusuf QardhawiQp Cit., him 329
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Kedua, nishab itu diperhitungkan sepanjang tahahingga jika
dalam suatu waktu kurang dari satu nishab, makaties pula pengertian
nishab tersebut. Pendapat ini dikemukakan olehT&g4ri, Ahmad, Ishaq,
Abu Ubaid, Abu Tsur, dan Ibnu Munzir.

Ketiga, nishab itu diperhitungkan di awal dan dihiaktahun.
Apabila nishab telah sempurna pada kedua ujung rmaka zakat
perdagangan wajib dikeluarkan. Pendapat ini dikexkak oleh Abu
Hanifah damshabnya

Dalam membandingkan ketiga pendapat tersebut, Ywduf
Qardhawi mengemukakan kecenderungan pendapatnya pawcdapat
pertama, yaitu pendapat Imam Malik dan Imam Syafi@ingan alasan
bahwa sesungguhnya persyaratan satu tahun terhaidapb, tidak
memiliki dalil yang kuat, karena tidak ada nashg/ahahih dalam bentuk
haditsmarfu'. Apabila harta perdagangan telah sempurna menoegaib
pada akhir tahun, maka pada saat itulah kewajiladatztelah ada pada
seorang muslim. Demikianlah berlangsung tiap tapanmeskipun di
tengah tahun terjadi pengurangan pada ukumahab Kita bisa juga
melihat sejarah di zaman Nabi Muhammad saw., kep&ea petugas
mengambil zakat harta yang telah mencayshal tidak pernah bertanya
kepadamuzakkisejak kapamishab ini secara sempurna terjadi, sudah
berapa bulan, dan sebagainya. Bila sudah mencapaitshun mereka

langsung mengambilnya.

*"Ibid., him. 337



38

5. Barang-barang tambang dan barang temuan/rikaz

Mengenai hal ini dinyatakan dalam firman Allah sukkBaqgarah/
2: 267, yang artinya "Hai orang-orang yang berimaafkahkanlah
(dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yanbgadebaikya dan
sebagian dari apa-apa yang yang kami keluarkarbdari untuk kamtr®.
Nishabnya adalah sama dengan nishab Emas yaitta@% dan perak 672
gram, kadarnya yaitu 2,5 %. Untuk barang tambakglaarkan zakatnya
setiap kali barang tambang itu diolah.

Sedangkan barang temuan (rikaz) dikeluarkan za&adayiap kali
orang tesebut menemukan barang tersebut. Besabnya #an tidak ada
nishab. Maka banyak atau sedikit wajib dizakati X¥¢ara bersarfta

6. Kekayaan yang besifat umum

Kembali lagi pada Zakat mal diatas, ia merupakaterkean al-
Qur'an fash sedangkan selain dari hal yang disebutkan diatash
hanya menyebutkan/merumuskan secara umum sebagafimaan Allah

SWT :

e

.= 4.4 50 o % 452
adoly 29 040l de G 1480

267 13,20y L& i

3 Departemen Agama Republik IndongsiQuran dan Terjemahny&emarang : As-
Syifa’, 1992, him 67

3 Muhammad Ridwan Mas'uZakat dan Kemiskinan: Instrumen Pemberdayaan
Ekonomi UmatYogyakarta: Ull Press, 2005, him. 47
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Artinya : " Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (dijal&llah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan geradari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Damgganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkannya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya meémnk
dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuidahwa
Allah maha kaya lagi Maha Terpuff*

Kemudian disebutkan dalam firman Allah, surat adariyat/51 : 19

(19 C)L.)J\JJ\) Cj}; " S‘j J;w fgs_ ;—é‘}vﬁ L}/j

Artinya : "Dan pada harta mereka ada hak orang miskin yang imem
dan orang yang hidup kekurangaft"

Sebagian besar ulama menggiyaskan untuk memasuidsata
benda diluar ketentuan diatas supaya dapat dikelnazakatnya sehingga
benda benda yang wajib dikeluarkannya tidak tesbgtada benda
sebagaimana diatas

Mengenai hal ini dinyatakan dalam firman Allah,

(103 23y o:S559 SASENT B0 LAl e A
Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereldengan zakat itu
kamu membesihkan dan menyucikan mereKaAt-Taubah/9:
103)*

Sebagian ulama seperti ibnu hazm berpendapat, bgémia

kekayaan yang tidak ada atau tidak pernah diperblet nabi, tidak

dikeluarkan zakatnya. Namun jika diterapkan padasamaekarang

pendapat tersebut kurang sesuai, jenis kekayaata (@papun) yang kita

40 DepagRlI, Al-Qur'an dan teriemahnya, op. cihlm 67
** Ibid., him 859
*2 bid., him 297



40

miliki wajib dikeluarkan zakatnya, asal telah memen ketentuan-
ketentuan yang berlaku menurut agama Islam.

Apa yang dipandang sebagai harta kekayaan pada rdega
Indonesia lain tentu tidak sama dengan harta kelkapada Negara lain.
Namun, harus ada prinsip dan suatu keyakinan beapapun karunia
Allah yang mengalir pada kita, harus ada yang méniggpada orang lain
(mustahill, apakah berupa zakat, infag, dan shad&fema yang
berkembang adalah harta yang menjadi prasyarat autamajib
dikeluarkannya zakat.

E. Pembagian Zakat

Sejak permulaan Islam di Makkah zakat sudah dild&esh tanpa
ketentuan, terserah pemberian zakat banyak seghkittetapi meskipun
kurang jelas kadarnya, karena zakat adalah meropakasan tolong
menolong dalam pergaulan hidup yang dapat dihaeti semua lapisan
masyarakat dan dikehendakinya.

Demikian itu lancar sampai tahun kedua hijriyah ekar yang
menerima hanya fugoha dan masakin. Baru pada tabudua hijriyah
bersamaan pada tahun 623 M. syara’ menentukan et yang dizakatkan
serta kadarnya masing-masitfg.

Dasar pemberian zakat kepada dua golongan (falskim)itersebut

berdasarkan firman Allah SWT. yang berbunyi :

43 M. Ali Hasan,Zakat Dan InfakKencana, Jakarta : 2006, him 27
*TM Hasbi Asy ShiddigyPedoman Zakat]akarta: Bulan Bintang, 1975,
him. 32.
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Artinya: Jika kamu menampakkan sedekah(mu), Makaadalah baik
sekali. dan jika kamu menyembunyikannya dan kanmkaoe
kepada orang-orang fakir, Maka Menyembunyikan efoih baik
bagimu. (QS. Al Baqarah : 27'%)

Akhirnya turunlah ayat yang memerintahkan pembagékat sampai

delapan golongan, tidak lagi dua golongan sebageinunyatakan dalam

firmannya :

26 O+ AAI000Wwa I s NO# RO
07340 +Q> HAcHY W

P2V QEOROROM @ S0

crO&COMEH SN $xH NN OOAD M wa @0
N.OXIAA WX €<COM e S €0

ORNxe AL &NEAD>HD A

o LR O W Fe
ORNxe ¢xvVO EPHO OO e 90
SR ANT Ry dm | * & oS P2 ONIAR

>POHE GO HBOHB«w B P=ONIOO0Wwe I
SRHORQXZIAO KHORNEHEN + S @O E kLo 3
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalahukinbrang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zak®ara
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakboyak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dantuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai dwaiapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahwgil®daha

Bijaksana. (QS. At Taubah : 66)

Ayat tersebut di atas diturunkan pada tahun sembHtjriyah dan
ayat tersebut dimansukhkan pembagian zakat padgaoagan dan menjadi

delapan golongan.

> Departemen Agama Rbp.cit.him. 68.
*® Ibid. him. 288
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Setelah turun ayat ini Nabi saw. tidak membagi Kepaelapan
golongan tetapi hanya memberikan kepada suku-sakg dipandang perlu
menurut kebutuhan dan kehajatannya dari suku-selapan ituf!’

Prof. Dr. TM. Hasby Ash Shiddieqy berpendapat bahvwakat itu
boleh diberikan kepada sesuatu golongan dari yaslgpdn itu yaitu
golongan yang dipandang lebih berhajat menurut k&xhatannya dan
menegaskan surat At Taubah ayat 60 itu bukan mémastakat dibagi
delapan atau sebanyak yang ada ketika pembagiahagpga menerangkan
bahwa yang berhak menerima zakat itu delapan bagijan orang yang tidak
termasuk ke dalam golongan yang delapan maka tigakak menerima
zakat?®

F. Hikmah dan Tujuan Disyari'atkannya Zakat

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengagrtukmah dan
manfaat yang sedemikian besar dan mulia, baik yenkaitan dengan orang
yang berzakatnfjuzakk), penerimanya njustahilj, harta yang dikeluarkan
zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan. muaa Hikmah tersebut
antara lain tersimpul sebagai berikut:

1. Tujuan
Al-Qur'an telah membuat ibarat tentang tujuan zalfaibungkan
dengan orang-orang kaya yang diambil dari padangkatz yaitu
disimpulkan pada dua kalimatathir (pembersihan) dartazhiriyah

(mensucikan) yang keduanya terdapat dalam firmahAISWT "

*"TM Hasbi Asy Shiddigyop.cit, him. 33.
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Ambillah olehmu dari harta mereka, yang bersih daensucikan
mereka....." keduanya termasuk segala sesuatu beeimbersihan dan
pensucian baik material maupun spiritual bagi mhibarang kaya dan
jiwanya atau bagi harta dan kekayaannya

Tujuan zakat bagi sipemberi zakat sendiri yaitu :

a. Agar manusia lebih tinggi nilainya daripada haghisgga ia menjadi
tuannya harta bukan menjadi budaknya. Karenannyakam
kepentingan zakat terhadap sipemberi sama dengaentiegannya
terhadap sipenerima

b. Mengeluarkan zakat karena perintah Allah dan memicdranya akan
penucian jiwa dari segala kotoran secara umum dantama
kotorannya sifat kikir yang dapat menimbulkan ségbis dan juga
menyucikan dan mengembangkan harta orang kaya

c. Mendidik mempunyai sifat dermawan, menyerahkan bannfaq
disamping menjadikan ahlak dirinya disukai Allah BWarena sifat
Allah adalah memberi kebaikan rahmat, kasih saykabgjikan. Disini
zakat dapat membangkitkan rasa syukur kepada AdtaB mereka
yang mengeluarkannya sebagai pengakuan keutamaam
kebaikannya.

d. Merupakan suatu peringatan hati akan kewajibandapzhannya dan

kepada akhirat serta merupakan obat agar hati farg@mpai

“8 |bid. him. 34

da
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tenggelam kepada kecintaan akan harta dan kepada decara
berlebihan
e. Tumbuh dan berkembangnya kekayaan batin dan peragamis
karena dengan pemberian itu akan menimbulkan rasar btegar dan
jiwa yang luas
f. Mengikat antara orang kaya dengan masyarakat deikgtan yang
penuh dengan kecintaan, persaudaraan, dan tolonglong. Memang
secara lahiriyah mengurangi harta, tetapi dibalikustru zakat dapat
memberkahkan harfg.
Tujuan dan manfaat zakat bagi sipenerima
a. Dapat membebaskan manusia dari sesuatu yang makghin
martabat mulia manusia dan merupakan kegiatandaizenolong
yang sangat baik dalam menghadapi permasalahadugein dan
berkembangnya zaman
b. Zakat dapat membebaskan sipenerima dari kebututalam
menghadapi kehidupan dunia, agar manusia hidupndiésmdaan
yang leluasa, merasa senang karena dapat memenuhi
kebutuhannya, kesenangannya serta perasaanya. aMaraan
karena nikmat Allah maka zakat akan membersihkgreserima

dari sifat dengki dan benci.

9 M. Yusuf QardhawiQp. cit hal 848, 866
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c. Mendatangkan keberkatan kepada umum untuk menghasil
kesehatan serta menimbulkan kerukunan disampingmiewmhkan
rasa sayang sesama manuSia.

2. Hikmah
Adapun hikmah disyari'atkannya zakat dalam Islanmun&t Yusuf

Qardhawi adalah sebagai berikut :

a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT ménsyu
nikmatnya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasaakasiaan yang
tinggi, menghilangkan sifat rakus dan materialistraenumbuhkn
ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan mdragegkan harta
yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan firman AII@WT dalam surat At
Taubah : 103 dan surat ar Ruum : 39 dengan berkyukbarta dan
nikmat yang dimiliki akan semakin bertambah darkéerbang .

b. Menyucikan jiwa si pemberi zakat dari sifat kikivakhil) Disamping
itu, hak orang lain pun memang ada dalam harta ydingliki itu
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, suratCahriyat/51 : 19
yang artinya :

"Dan pada harta mereka ada hak orang miskin yangninta dan orang
yang hidup kekurangan."

c. Zakat selain membersihkan harta, juga membersifik@ndari kotoran

dosa secara umum, terutama kotoran hati darilsKmt

M. Yusuf QardhawiQp. Cit, hal 867, 885
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d. Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakdmingsi untuk
menolong, membantu dan membina mereka terutama falskin,
kearah kehidupan yang lebih sejahtera, sehinggaekaerdapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dap#baoh kepada
Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekalignenghilangkan
sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin timbuli da@langan mereka
ketika mereka melihat orang kaya yang memiliki danttkup banyak.
Zakat sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi Kelsutyara
mustahik, terutama fakir miskin yang bersifat kansti dalam waktu
sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan késgjan kepada
mereka, dengan cara menghilangkan ataupun memgepderyebab
kehidupan mereka menjadi miskin dan menderita. Walzan dan
ketidakmauan berzakat, disamping akan menimbulkfan lsasad dan
dengki dari orang-orang yang miskin dan menderjtagya akan
mengundang azab Allah SWT.

e. Sebagai pilar amal bersama (jama'i) antara oraaggo kaya yang
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang selwmaktunya
digunakan untuk berjihad dijalan Allah, yang karekesibukannya
tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatatukirberusaha dan
berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan kelaangp. Disamping
sebagai pilar amal bersama, zakat juga merupakiah satu bentuk
konkret dari jaminan sosial yang disyari'atkan agran Islam. Melalui

syari'at zakat, kehidupan orang orang fakir, misklan orang orang
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menderita lainnya, akan terperhatikan dengan baikkat juga
merupakan salah satu bentuk pengejawantahan pgertah SWT
untuk senantiasa tolong menolong dalam kebaikariatpma.

Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangureara sang harus
dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidi kesehatan, sosial
maupun ekonomi sekaligus sarana pengembanganaesualimber daya
manusia muslim. Hampir semua ulama sepakat bahwagoyang
menuntut ilmu berhak menerima zakat atas nhama gatogabilillah
Untuk memasyaratkan etika bisnis yang benar seakt itu bukanlah
membersihkan harta yang kotor, akan tetap mendelnabagian dari
hak orang lain dari harta kita yang kita usahakamgen baik dan benar
sesuai dengan ketentuan Allah SWT .

Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, Zakatpakan salah satu
instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakatdyaglgla dengan
baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan ekononkalggis
pemarataan pendapat&tonomic with equityZakat akan mencegah
terjadinya akumulasi harta pada satu tangan daa padt yang sama
mendorong manusia untuk melakukan investasi dampramosikan
distribusi. Zakat juga merupakan institusi yang koamensif untuk
distribusi harta karena hal ini menyangkut hartsase muslim secara
praktis saat hartanya telah sampai melewati nish&bmulasi harta
tidak ditangan seseorang atau sekelompok orang daga secara tegas

dilarang Allah SWT.
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i. Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada osemy beriman
untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjll@wa ajaran
Islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja damsbbga sehingga
memiliki harta kekayaan yang disamping dapat meimekabutuhan
hidup diri dan keluarganya, juga berlomba lomba jagirmuzakki dan
munafik. Zakat yang dikelola dengan baik, akan mampembuka
lapangan kerja yang luas sekaligus penguasaan-asstebleh umat
islam. Dengan demikian, Zakat menurut Yusuf Qardledalah ibadah
Maaliyyah ljtima'iyya, yaitu ibadah di bidang hayang memiliki fungsi
strategis, penting, dan menentukan dalam membakgsejahteraan
masyarakat:

G. Pendayagunaan Zakat Konsumtif dan Produktif
Zakat merupakan potensi sosial ekonomi masyarataml| yang
cukup menjanjikan. Keberhasilan zakat terganturgaie pendayagunaan
dan pemanfaatannya. Zakat harus diberikan kepaua byerhak (mustahiq)
yang sudah ditentukan menurut agama, penyerahag Panar adalah
melalui badan amil zakat. Walaupun demikian kepbddan amil zakat
manapun tetap terpikul kewajiban untuk mengefeatifkendayagunaannya.

Pendayagunaan yang efektif ialah efektif manfaa{egauai dengan tujuan)

dan jatuh pada yang berhak (sesui dengan nashiasegmt guna. Paling

tidak ada tiga proses dalam aktivitas manajemerbpetayaan zakat yang

51 yusuf QardhawiFigh Zakat Jakarta : Pustaka Litera Antar Nusa diterjemaldtah
Dr. Salman Harun dkk , cet ke 6 2002 him 564
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telah digariskan oleh islam dan telah dipraktekékmin Rasulullah Saw dan
penerusnya, yakni para sahabat.

Tiga proses tersebut meliputi:

1. Penghimpunan atau pengumpulan

Proses pertama dalam menejemen zakat adalah aktivit

penghimpunan atau pengumpulan. Aktivitas penghirapunatau

pengumpulan ini dilakukan oleh para pengurus zgkag khasanah Islam

dikenal dengan sebutamil, sebagaimana dalam fiman Allah SWT:

(i) e oalelalty eStaliy snadl) Eabial W)

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu untuk orang-ordagir, orang-orang

miskin, pengurus —pengurus zakat{Q.S. at Taubah: 60)

Dari keterangan ayat diatas jelas bahwa haruseadbaga atau
badan yang menangani masalah zakat yang seringutiesail. Sementara

dalam ayat yang lainnya surat at-Taubah ayat 1G3h/AWT berfirman:
#8558 e O) el g Gy 4S5 ahielel B Gl b I3
QRETED)

Artinya: “ Ambillah zakat dari sebagiaan harta m&ee dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan Hehdoa

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjagitkaiman
jiwa bagi mereka” (Q.S. at-Taubah: 163)

%2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Ak@up. Cit.,him.
288
*% Ibid.,him. 297
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Dengan demikian pemerintah berkewajiban memungliatza
baik dilakukan sendiri maupun diwakilkan oleh lemgdaamil zakat.
Sebagaimana Nabi Saw telah menunjuk beberapa dalnato& menjadi

petugas pemungut zakat. Hadits Nabi Saw yang diatkan Ibnu Abbas:

o L) o Ao Do gde 2l Il O agedsld 1 JB s ) o8
(G 81y ol Ao
Artinya: “Beritahukanlah kepada mereka bahwa All@BWT telah
mewajibkan dari sebagian harta-harta mereka untuk
disedekahkan, diambil dari orang-orang kaya merakauk
diberikan kepada orang-orang fakir mereka.” (H. Bukhariy*

Menurut Syekh Hafiz lIbnu Hajar sebagaimana dikuofipsuf
Qardawi, hadits ini bisa dijadikan alasan yang kbahwa penguasa
adalah orang-orang yang bertugas mengumpulkan dargetola serta
mendayagunakan zakat, baik dilakukan secara laggateu wakilnya
(membentuk amilj?

Dalam keterangan yang lain juga diketahui bahwai Nesdw
pernah mengutus sahabat untuk menjadi petugas aakata lain lbnu
Lutabiah, Ibnu Jahem, Ugbah Ibnu Amir, Dlahak, ‘dékh Ibnu Shamit,
Ibnu Qais>®

Adapun tugas dari lembaga amil zakat antara’fain:

a. Pendataan para wajib zakat (muzakki)

4 Imam BukhariSahih BukhariDar Al KutubLibanon, him. 135
% yusuf QardawiOp. Cit.,hlm. 735

°% Hasbi Ash ShiddieqyQp. Cit.,him. 57

> Ibid
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b. Menetukan bentuk wajib zakat dan besarnya zakatg yharus
dikeluarkan
c. Penagihan zakat para muzakki

Keterangan-keterangan di atas juga dapat memberikan
pemahaman secara jelas kepada kita bahwa pengkatsterutama dalam
hal penghimpunan terlebih di tengah kompleksitasmpealahan yang
muncul seputar zakat adalah pekerjaan yang menaerlukanajemen
meliputi planning, organizing, directing and controlling.

2. Pengelolaan

Pengelolan adalaah proses atau aktivitas yang utliak oleh
amil terhadap harta setelah dihimpun. Dengan demilpengelolaaan
adalah proses yang dilakukan setelah proses pepghamn dan sebelum
didayagunakan pada mustahiq zakat.

Dalam kaitan ini dalam khasanah Islam disebut tunsiti
Baitulmal sebagai lembaga pengelola harta neffararta negara tersebut
meliputi empat macam yaitu: harta yang disimparBditulmal zakat,
hartajiz’yah dan kharaj yang disimpan dalarbaitulmal kharaj, harta
ghanimahdan rikaz disimpan padaBaitulmal ghanimahdan rikaz dan
Baitulmal harta terlantar yang digunakan untuk menyimpanahsadk
bertuart?’

3. Pendayagunaan

%8 yusuf QardawiKiat mengentaskan kemiskinaakarta: Gema Insani
Pers, 1995, him. 38-39
%9 |bid
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Bagian terpenting dalam proses manajemen zakahladahap
pendayagunaan, bahkan al-Quran pun lebih mempkahattahapan
pendayagunanan ini dari pada memperhatikan sunipeltes dan cara
pemungutan zakat (penghimpunan) serta pengelolaanny

Pendayagunaan zakat secara tepat dan efisien meunjaan
akhir dari tujuan zakat itu sendiri. Sebab bilzldisuri dengan lebih dalam
maksud Allah SWT memerintahkan umatnya untuk melaikan zakat,
yang mempunyai dwi fungsi yaitu ketaatan pribadi Bapedulian sosial.
Hal ini bisa kita rujuk pada ayat-ayat yang selakmerintahkan salat dan

zakat secara bersamaan seperti dalam QS. Al-Bag®rgang berbunyi

8w

( rodl) Osad) (AUES) ey SMUall O sy oty Ogia3d Gl

Artinya: “ yaitu mereka yang beriman kepada yangbggang mendirikan
salat dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kamgramkan
kepada mereka.®°
Dari ayat diatas bisa kita pahami bahwa Islam menun

hambanya melalukan ibadah secara terpadu baik ymawgubungan

langsung dengan Tuhan maupun dengan sesamanya. hakapakan
aplikasi dari ibadah terpadu sebab disatu sisigggbaujud keimanan dan
rasa syukur kepada Dzat yang memberi rezeki dasi d&@n sebagai
wujud kesalehan sosial. Di mana zakat yang kitade&hn penting artinya

bagi kesejahteraan dan pemerataan pendapatan alesyakpalagi bila

kesadaran untuk berzakat diikuti dengan sistemageglinaan yang tepat

%0 |bid,him. 8
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dan efisien maka kemiskinan yang dialami sekelomp@ng ditengah
masyarakat elit, kelaparan ditengah masyarakatyaotg kaya tidak akan
terjadi. Satu hal lagi bahwa zakat menjadi faktang penting dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dalam lingkakal | maupun
nasional.

Manfaat pendayagunaan zakat sebagaimana diatagpakaru
aspek penting untuk menentukan cara yang tepamdp&ndayagunaan
zakat yang telah terkumpul. Tata cara Pendayagurmdkat dapat
digolongkan ke dalam empat kategori, y3itu

Pertama, Pendayagunaan zakat yakmnsumtif tradisional
sifatnya, yaitu zakat dibagikan kepada orang yamdndk menerimanya
untuk dimanfaatkan langsung oleh yang bersangkseperti zakat fitrah
yang diberikan kepada fakir miskin untuk memenuébwuhan sehari-
hari atau zakat harta yang diberikan kepada kobeacana alam.

Kedua, Zakatkonsumtif kreatifadalah zakat yang diwujudkan
dalam bentuk lain dari barangnya semula sepertijdidkan dalam bentuk
alat-alat sekolah, beasiswa, pembangunan madrasalpakantren serta
sebagainya.

Ketiga, zakatProduktif tradisionaladalah zakat yang diberikan
dalam bentuk barang-barang produktif, misalnyalikée kamibing, sapi,

mesin jahit, alat-alat pertukangan dan sebagainya.

62-63

®1 Mohammad Daud AliSistem Ekonomi Islandakarta: Uii Presshim.
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Keempat, zakaProduktif kreatif adalah pendayagunaan zakat
yang diwujudkan dalam bentuk modal yang dapat diypsakan, baik
untuk membangun suatu proyek sosial maupun membdatumenambah
modal seseorarfy.

Zakat sebagai institusi ekonomi umat dapat dikeldian
didistribusikan secara lebih baik diantaranya:

a. bersifat edukatif, produktif dan ekonomis agar ppemerima zakat
dapat merubah status mereka yang semula selbagstahiqzakat
dapat berubah menjaatiuzakki

b. untuk fakir miskin, muallaf danibnusabil pemberian zakat itu
dititikberatkan pada pribadinya bukan lembaga hukumang
mengurusnya.

c. Bagi kelompok amil, gharim, dan sabilillah, pemlaai dititik
beratkan pada badan hukumnya atau kepada lembagany@engurus
aktivitas-aktivitas keislaman.

d. Dana-dana yang tersedia dari pengumpulan zakayahg belum
dibagi atau diserahkan kepada para mustahiq diatkafia untuk
pembangunan dengan jalan menyimpannya di bank pgateberupa
giro, deposito atau sertifikat atas nama Badan ARskat yang

bersangkutaf®

%2 |bid.
%3 |bid., him. 68-69



